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Abstract
Illustration art is art that serves to clarify the contents of the book or essay. 
Authorship may include such literary works in prose / fiction, of which consists 
of serialize and short stories (short stories). In the short story there are some 
aspects of the events, characters and characterizations, setting (background) 
and groove (plot). The artist and author a full collaboration in one unit, while 
artists able to express ideas through visual language and style according to their 
respective expertise. The nature of the stories are the events and characters as the 
main play, in addition to the basic theme of the author that it contains a message, 
the mandate, critics and human values. Aspects of this is to be conveyed by the 
author and artist / artist's duty to interpret the content of the theme in the form 
of drawings or paintings that frame the manuscript of short stories in Kompas. 
Here the work of the illustrations in the daily Kompas has a separate room for the 
reader, because the work is the work of independent and can be appreciated as 
works of art are quite weighty. With case studies of two examples of the Kompas 
daily images involves multiple views and multi-dimensional approach, 
including the historical dimension, psychological and communication are 
certainly more open alternatives to view the next thought.
Keywords: illustration art, artists, art work independently
Abstrak
Seni ilustrasi adalah seni yang berfungsi memperjelas isi buku atau 
karangan. Karangan dapat berupa karya sastra seperti dalam bentuk 
prosa/cerita rekaan, di antaranya terdiri dari cerita bersambung dan 
cerita pendek (cerpen). Dalam cerpen ada beberapa aspek yaitu 
peristiwa, tokoh dan penokohan, latar dan (plot). Para perupa dan 
pengarang merupakan suatu kolaborasi yang utuh dalam satu 
kesatuan, sementara perupa dapat mengeksprpesikan gagasannya 
melalui bahasa visual menurut gaya dan keahliannya masing-masing. 
Yang menjadi hakikat cerita-cerita adalah peristiwa dan tokoh sebagai 
lakon utama, di samping tema dasar pengarang yang di dalamnya 
terkandung pesan, amanat, kritik dan nilai-nilai kemanusiaan. Aspek-
aspek inilah yang ingin disampaikan oleh pengarang dan 
seniman/perupa bertugas menafsirkan isi terra tersebut dalam bentuk 
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gambar atau lukisan yang membingkai naskah cerpen di harian 
Kompas. Di sini karya gambar ilustrasi pada harian Kompas memiliki 
ruang tersendiri bagi pembaca, karena karya tersebut merupakan karya 
mandiri dan dapat diapresiasi sebagai karya seni yang cukup berbobot. 
Dengan studi kasus dari dua contoh gambar harian Kompas tersebut 
melibatkan beberapa pandangan dan pendekatan multi dimensi, 
diantaranya dimensi historis, psikologis dan komunikasi yang tentunya 
makin membuka alternatif-alternatif pandangan pemikiran 
selanjutnya.
Kata kunci: seni ilustrasi, perupa, karya seni mandiri.
Pendahuluan
Seni (ilustrasi) penaskahan adalah karya berupa hiasan, apapun bentuknya, 
yang umumnya membingkai naskah tulis. Ilustrasi sendiri berarti gambar 
atau foto yang membantu memperjelas isi, buku atau karangan (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2003: 425). Seni (ilustrasi) penaskahan merupakan 
salah satu bentuk seni yang telah muncul dan berkembang sejak lama. Seni 
ini diperkirakan telah muncul sejak abad ke 8, merupakan hiasan yang 
ditemukan pada prasasti batu dan logam. Seni ini mengalami perkembangan 
yang pesat sejak kedatangan agama Islam. Hal ini terjadi sebab penyebaran 
agama Islam juga dibarengi dengan meluasnya aksara Arab dan penggunaan 
kertas pada abad ke-13. Selanjutnya, seni ilustrasi penaskahan juga 
dipengaruhi oleh unsur-unsur kesenian Barat.
Di antara sekian banyak seni penaskahan, diantaranya terdapat yang bersifat 
naratif. Umumnya bentuk naratif ini ditemukan dalam naskah-naskah 
sastra. Dalam serat Batarayuda, naskah keraton Yogyakarta, misalnya 
terdapat gambar ilustrasi berupa pawai besar kuda, gajah, kereta kuda dan 
prajurit. Di tengah-tengah pawai tersebut terdapat seekor kuda dengan acuh 
tak acuh menebarkan kotoran di halaman naskah. Kisah-kisah humor dan 
detail keseharian yang lucu semacam ini ditemukan dalam beberapa naskah 
kuno. (Iwan Saidi, 2008: 95)
Ilustrasi adalah gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi 
buku karangan dan sebagainya. Dalam arti konvensional, ilustrasi cerpen 
hanyalah sampiran, sampingan atau kosmetik belaka yang tidak mempunyai 
arti esensial. Ilustrasi cerpen tidak hanya mencerminkan kisah dari cerita 
yang didampinginya, tetapi dapat juga berdiri sebagai karya seni yang 
mandiri. Ilustrasi harian Kompas sepanjang tahun 2008 merupakan contoh 
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karya ilustrasi yang tidak selalu menjadi pengiring cerpen, meskipun 
ditampilkan dalam satu kolom yang sama. Pengelola Bentara Budaya 
Yogyakarta, Hari Budiono dalam wawancaranya berpendapat bahwa: 
Ilustrasi cerpen yang dibuat perupa ini sangat bergantung pada penafsiran 
perupa atas cerpen yang dibacanya. Keragaman perupa yang dilibatkan 
sebagai illustrator cerpen juga memberikan warna yang beragam di setiap 
terbitan Kompas Minggu, karena setiap seniman mempunyai cara yang 
berbeda untuk menangkap makna cerpen dan menuangkannya sebagai 
lukisan.
Namun, gagasan ilustrasi cerpen Kompas Minggu ini justru memberikan 
ruang bebas bagi para perupa untuk turut ambil bagian menafsirkan cerpen 
dalam bentuk karya seni. Kepala Desk Nonberita Harian Kompas Bre 
Redana menuturkan, "Sejumlah nama perupa awalnya diambil karena 
adanya hubungan maupun jaringan yang dibentuk antara media ini dan 
para perupa tersebut. Para perupa yang dilibatkan dalam pembuatan 
ilustrasi cerpen ini berasal dari sejumlah daerah, antara lain Jakarta, 
Yogyakarta, Bali, Bandung, Malang dan Surabaya. Karena keterbatasan 
waktu, pemilihan perupa pembuat ilustrasi ini memang berdasarkan 
kedekatan dan referensi yang dibuat pengelola. Sebagian perupa dipilih 
untuk membuatkan cerpen berdasarkan kesesuaian tema cerpen dengan 
kecenderungan aliran perupa tersebut”.
Kelemahan pemuatan ilustrasi di media cetak adalah distorsi bentuk dan 
warna, disebabkan karena sebagian perupa tidak terlalu berpengalaman 
dalam mengabadikan karya seninya, akibatnya foto yang diambil oleh para 
seniman tidak sesuai warna dan tekstur aslinya. Dari uraian di atas, dapatlah 
diambil suatu masalah yang berkaitan dengan ilustrasi di media cetak, 
khususnya harian Kompas Minggu yaitu sejauh mana peran ilustrasi dapat;
1. Menguatkan cerita yang ditulis pengarangnya.
2. Membantah kisah yang dijadikan tema karya atau tidak berhubungan 
sama sekali dengan cerita.
3. Mengekspresikan dari karya lukisan ke dalam media cetak untuk 
menangkap makna cerpen, melalui bentuk-bentuk formalistik seperti 
titik, garis, bidang, bentuk, dan warna.
Dalam bukunya yang berjudul Studies in Iconology. Erwin Panofsky 
menjelaskan tahapan penelitian yaitu: Pra-Ikonografis, Ikonografis dan 
Ikonologis. Studi kasus yang diuraikan dalam tulisan ini adalah karya 
Dimensi, Vol.12- No.2, September 2015
229
ilustrasi Hadi Susanto dari cerpen yang berjudul 'Sakri Terangkat ke Langit', 
oleh: S. Prasetyo Utomo (Kompas, Minggu, 27 April 2008) dan karya ilustrasi 
Ipong PS dari cerpen 'Mangku Mencari Doa di Daratan Jauh', oleh : Martin 
Aleida (Kompas, Minggu 4 Mei 2008). Kedua karya tersebut mewakili 2 (dua) 
corak yang berbeda dalam pengungkapannya.
Kajian Pra-Ikonografis
Gambar 1. Karya Hadi Soesanto
(Sumber: Kompas, Minggu, 27 April 2008)
Aspek -Aspek Formalistik (Karya Hadi Soesanto)
Di bawah ini adalah uraian dari beberapa karya perupa di harian Kompas 
Minggu tahun 2008:
1. Garis
Terdapat garis vertikal dan horisontal pada obyek kereta lori di latar 
belakang. Garis lengkung ada di bagian obyek manusia dan roda kereta 
lori, sedangkan garis diagonal dapat dilihat pada busana backless yang 
dikenakan oleh obyek wanitanya.
2. Bidang
Bidang segi empat terdapat pada obyek kereta Lori dan bidang tidak 
beraturan, organis/biomorfis ada di bagian wajah lelaki tua, sosok 
perempuan muda dengan busananya tampak dari belakang.
3. Bentuk
Di sini bentuk wajah lelaki tua di sisi kiri tampak ditonjolkan lebih 
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jelas/close up, sementara di sisi belakang kanan, agak jauh dari lelaki 
tersebut adalah wanita muda yang secara keseluruhan digambarkan 
secara nyata, menyerupai sebuah foto. Terutama detail-detail bayangan 
raut dan ekspresi muka, juga tampak jelas anatomi bagian punggung si 
wanita. Gaya pengungkapan dari gambar ini adalah super-realistis.
4. Warna
a. Sifat warna
Sejuk: Ada pada busana jeans pada wanita dan latar belakang langit 
dengan warna biru kehijauan (turquoise/cyan).
Panas: Warna coklat kemerahan di wajah lelaki.
Netral: Warna putih pada busana atas wanita, rambut dan kumis 
lelaki serta latar belakang landscape. Hitam pada obyek kereta lori, 
rambut, mata dan alis wanita, kemudian warna krem/coklat muda 
pada kulit tubuh wanita.
b. Perpaduan warna
Monokrommatis: Warna turquoise pada langit dengan gradasi ke arah 
putih awan. Warna coklat kemerahan pada wajah lelaki dan coklat 
muda pada tubuh wanita dengan gradasi ke putih untuk 
menunjukkan dimensi.
Komplimenter: Perpaduan warna turquoise (biru kehijauan) pada 
jeans dan langit terhadap coklat kemerahan pada wajah lelaki. 
5. Tekstur
Tanpa pola: Pada kerutan-kerutan wajah lelaki, aware di langit tanpa 
pola: Pada tenunan. Bahan jeans.
Prinsip Desain / Rupa
1. Harmoni: Adanya kesatuan dari warna biru kehijauan pada langit dan 
busana jeans. Kontras ditampilkan biru kehijauan dan warna coklat 
kemerahan.
2. Keseimbangan: Bentuk wajah lelaki simetris dengan sosok wanita muda 
disamping kanannya.
3. Penekanan (emphasis): Warna coklat kemerahan pada wajah lelaki.
4. Pola dan ornament: Tali warna putih dikaitkan secara menyilang yang 
disimpul pada bagian belakang busana wanita dan jahitan kedua saku, 
tali gesper pinggang pada busana
5. Ekspresi wajah yang sedih tampak pada lelaki tua, seolah-olah melirik ke 
arah perempuan muda yaitu anak angkatnya yang memiliki masa lalu 
yang kelam.
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Dibawah ini, adalah kajian gambar ilustrasi dari cerpen berjudul 'Mangku 
Mencari Doa di Daratan Jauh', oleh: Martin Aleida.
Gambar 2. Karya Ipong PS
(Sumber: Kompas, Minggu, 4 Mei 2008)
Aspek -Aspek Formalistik (Karya Ipong PS)
1. Titik
Titik banyak terdapat di beberapa bagian gambar sosok pria, seperti pada 
rambut, tangan, baju dan celana. Pada tubuh, hidung kera di samping 
atas kanan.
2. Garis
Diagonal: Pada lengan baju.
Lengkung: Pada rambut, mata, mulut, baju dan celana. 
3. Bidang
Bentuk tak beraturan, organis/biomorfis pada sosok tubuh pria, anjing 
dan kera.
4. Warna
a. Sifat warna
Panas: Pada latar belakang kuning dan merah pada rambut. 
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Sejuk: Biru dan hijau pad lengan baju.
Netral: Hitam mendominasi pada obyek kera dan anjing. 
Garis hitam digunakan sebagai outline rambut, mata, tangan, motif 
baju dan celana. Putih diletakkan pada beberapa bagian seperti 
wajah, warna celana dan kilauan rambut, juga untuk mempertegas 
bagian tubuh kera dan anjing.
b. Perpaduan warna Komplimenter
Biru dan hijau pada lengan baju dengan latar belakang kuning atau 
kuning kecoklatan. Merah pada rambut berdampingan dengan hijau 
dan biru.
5. Tekstur
Tanpa pola: Pada baju dan rambut.
Prinsip Desain
1. Ukuran: Terlalu pendek untuk tinggi manusia dewasa. 
2. Proporsi: Proporsi tubuh manusia tidak menuruti aturan.
3. Harmoni
Kesatuan : Pada garis-garis lengkung hitam.
Keanekaan : Garis-garis pendek, panjang dan melingkar.
Kontras : Perpaduan hitam-putih pada celana, hijau dan merah pada 
baju dan rambut.
4. Keseimbangan
Simetri: Obyek anjing dengan warna hitam di sisi kiri dan kera di sisi 
kanan. Sosok manusia tepat di tengah-tengah bidang gambar.
5. Irama
Pada garis-garis lengkung outline sosok manusia.
6. Penekanan (emphasis)
Pada warna hijau di bagian lengan.
7. Pola dan ornamen
Motif celana garis-garis dan baju.
8. Pengulangan
Garis-garis lengkung dan lurus diungkapkan secara berulang-ulang. 
Gambar ilustrasi dilukiskan melalui coretan-coretan garis yang ekspresif 
dari sosok pria. Karya ilustrasi tetap dapat dinikmati meski pun dilepaskan 
atau sesuai dari cerpen yang bersangkutan. Hal ini menghilangkan 
anggapan sebagian masyarakat bahwa ilustrasi adalah seni yang 
membosankan.
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Kajian Ikonografis
A. Dimensi Historis
Awal mula karya seni, dalam gua-gua di Perancis Selatan, Spanyol atau 
Maroko manusia purba yang hidup kira-kira 60.000-10.000 tahun yang lalu, 
meninggalkan bekas-bekas pada dinding-dinding gua yang bagi manusia 
modern pun masih mengesankan : goresan-goresan, bekas telapak tangan, 
lukisan dan lain-lain karena berbobot seni, memperlihatkan suatu visi, suatu 
kepekaan terhadap bentuk-bentuk dan warna-warni seperti halnya dimiliki 
seorang seniman. Beberapa di antaranya berada di gua Papua, walau pun 
umurnya jauh lebih muda. Sebagai contoh manusia purba terperanjat ketika 
ia melihat bekas telapak kakinya sendiri. Bekas itu merupakan semacam 
potret diri, meski pun hanya mengenai kakinya. Ia mampu meninggalkan 
sesuatu dari dirinya sendiri di alam luar, sesuatu dari dirinya sendiri, sesuatu 
yang mirip dengan dirinya sendiri. (Hartoko, 1986: 21)
Bagi manusia purba kemiripan antara gambar dengan kenyataan 
menakjubkan, ketika menggambar banteng dengan cara menggaris-gariskan 
sebatang tongkat di atas pasir atau tanah basah. la merasa ada hubungan 
ajaib antara gambar dengan kenyataan, antara lambang dan apa yang 
binatang itu dengan garis-garis, ia nantinya juga dapat menangkap binatang 
itu sungguh-sungguh. Gagasan tersebut diwarnai oleh paham magi dan 
paham kebertautan semesta alam ini. Kalau satu skrup kecil diputar, maka 
seluruh roda (semesta alam, alam luar) dapat digerakkan. Alam mikro dan 
alam makro bersatu padu.
Manusia purba tidak hanya terdorong oleh pertimbangan-pertimbangan 
magis. Kadang-kadang lewat gambar-gambar yang ditinggalkannya ia 
hanya ingin menceritakan sesuatu, sebuah peristiwa alam yang dialaminya. 
Hal ini dipaparkan oleh Dick Hartoko sebagaimana tentang teori seni tertua 
seperti yang diutarakan Plato (awal abad ke-4 SM) dan Aristoteles 
(pertengahan abad ke-4 SM), bahwa seniman menjiplak alam, meniru alam. 
Ini awal mula dari teori mimetic (mimesis-meniru). Manusia adalah makhluk 
yang paling suka meniru dan ia mulai belajar justru dengan meniru. "Adalah 
sesuai dengan kodratnya bila manusia merasa senang melihat sebuah karya 
yang meniru kenyataan.”
Dalam kalangan seniman modern kata "realisme", "naturalisme", teori 
mimesis tetap suatu faktor yang pantas diperhatikan jika terdapat kemiripan 
sebuah gambar atau lukisan dengan obyek aslinya dan hal ini merupakan 
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bukti dari "technical skills" sang seniman. Gaya atau paham tersebut dapat 
dilihat dari contoh gambar ilustrasi karya Hadi Soesanto dengan detail 
berupa tekstur, proporsi anatomi tubuh dan warna yang sesuai dengan 
bentuk/obyek manusia sebenarnya.
Menurut Jakob Sumardjo dalam estetika kontemporer diantaranya adalah 
R.G. Collingwood dalam bukunya The Principles of Art yaitu pembahasan 
tentang ekspresi dan imajinasi. "Agar sesuatu menjadi karya seni, sesuatu itu 
harus ekspresif dan imajinatif". Satu-satunya seni sejati adalah 'image' 
mental yang terbentuk dalam pikiran seniman sebelum atau pada saat ia 
menciptakan sebuah obyek publik (Sumardjo, 2000: 311-313). Seperti 
tercermin dalam karya ilustrasi Ipong PS yang dilukiskan melalui coretan-
coretan garis yang ekspresif dari sosok pria, mengungkapkan kegetiran 
karena kehilangan dua sahabatnya yaitu seekor anjing Kintamani dan kera 
jantan.
B. Dimensi Psikologis
Hakikat seni menurut Plato dan Aristoteles, sekalipun merupakan tiruan 
atas obyek particular, tetapi seni memuat unsur-unsur universal dan 
memiliki daya katarsis, daya pemurnian bagi jiwa manusia. Lewat seni jiwa 
manusia dibersihkan dari nafsu-nafsu rendahan. Friedrich Nietzshe (1844-
1900), Sigmund Freud (1856-1939) dan Christopher Caudwell (1907-1937) 
memiliki pandangan bahwa seni merupakan pemuasan hasrat-hasrat jiwa. 
1. Friederich Nietzche
Pada Teks-teks Kunci Filsafat Seth Nietzse berpendapat ada dua 
kecenderungan jiwa, yaitu 'Apollonian dan 'Dionysian'. Seni Apollonian 
lebih menampilkan sifat-sifat yang teratur, harmonis, seimbang dan 
penuh kontrol diri. Hal ini ada dalam karya Hadi Soesanto yang 
menampilkan obyek secara realistis dengan sapuan-sapuan halus dan 
warna -warna natural (Sutrisno, 2005: 226).
Sedangkan seni yang berjiwa Dionysus ialah seni yang penuh gairah dan 
hasrat jiwa yang menggelora menggebu-gebu, tidak teratur dan 
seringkali destruktif. Sebagai contoh adalah karya Ipong PS yang 
mengekspresikan bentuk melalui coretan-coretan liar, bebas dan 
melanggar prinsip-prinsip kebenaran ukuran tubuh manusia.
2. Sigmund Freud
Bertolak dari pendapat Freud tentang seni bahwa ada tiga prinsip 
fundamental yang mengatur dan menguasai semua proses psikis, yaitu 
prinsip konstansi, prinsip realitas dan prinsip kesenangan. Menurut 
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prinsip kesenangan, keadaan psikis cenderung mencari sebanyak 
mungkin kesenangan dan menghindari ketidaksenangan. Ketika ada 
hasrat besar untuk memuaskan kesenangan dan pada saat itu realitas 
tidak mengizinkannya, terjadilah ketegangan psikis. Untuk mengurangi 
ketegangan itu, maka subyek mencari pemuasan di dalam fantasi. Seni 
adalah bentuk fantasi yang diekspresikan atau dialihkan ke dalam 
bentuk realitas, dengan demikian ketegangan psikisnya akan berkurang 
dan dia dibebaskan dari keadaan neurotis. 
Seni adalah sublimasi dari prinsip kesenangan yang mendapatkan 
pemenuhan dalam bentuk yang fantasi. Seniman memiliki kemampuan 
untuk mengolah lamunan, fantasi dan daya imajinasinya dengan 
memanfaatkan media yang tersedia untuk mengekspresikan 
gagasannya. Berkaitan dengan hal tersebut kreatifitas dalam seni 
melahirkan berbagai teori antara lain teori Emosi, teori Genius dan teori 
Alam Bawah Sadar. Bobot emosi orisinal yang meluap-luap itu harus 
diarahkan atau dikontrol pikiran, diberi bentuk, diberi struktur, diatur 
oleh pola tertentu. Seni bukan merupakan ekspresi langsung emosi yang 
mengungkapkan penderitaan, karena seniman tak perlu sedang 
menderita, sementara yang paling penting apakah karyanya mampu 
menciptakan perasaan derita tersebut. Uraian di atas tercermin pada 
karya Hadi Soesanto yang menggambarkan ekspresi kesedihan dari raut 
wajah laki-laki tua di sisi kiri bidang gambar dan ekspresi 
kedukaan/kegetiran sosok bentuk laki-laki dengan coretan garis -garis di 
karya Ipong PS.
3. Christopher Caudwell
Caudwell menegaskan bahwa semua seni bersifat subyektif. Semua seni 
bercorak emosional dan arena itu berkaitan dengan insting-insting. 
Adaptasi insting-insting tersebut dengan kehidupan sosial 
menghasilkan kesadaran emosional. Dalam arti bahwa seni lahir dari 
kedalaman jiwa yang bercorak personal, tetapi bisa juga dikatakan 
bahwa seni bersifat obyektif karena jiwa manusia juga dipengaruhi, 
bahkan turut dibentuk oleh dunia obyektif di sekitarnya.
Perbedaan individual itu berubah dari waktu ke waktu dan 
menampilkan karakter yang seringkali berbeda dengan karakter orang 
pada umumnya. Perbedaan karakter individual tampak pada gaya 
pengekspresian karya Hadi Soesanto dan Ipong PS, yang masing-masing 
realistis dan ekspresif tak beraturan.
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C. Dimensi Komunikasi
Jika semiotika dimaksudkan sebagai ilmu tanda, berarti mempelajari tentang 
berbagai tanda. Charles Sanders Peirce menegaskan bahwa kita hanya bisa 
berpikir dengan sarana tanda. Itulah sebabnya tanpa tanda kita tidak dapat 
berkomunikasi. Tanda-tanda (signs) itu menurut Littlejohn (1996), adalah 
basis dari seluruh komunikasi. Komunikasi terjadi dengan perantaraan 
tanda-tanda, namun seperti dikatakan van Zoest (1996), di satu pihak ada 
tanda-tanda yang berfungsi di luar situasi komunikasi, dan di lain pihak teori 
komunikasi menaruh perhatian pada kondisi penyampaian signifikasi, yaitu 
pada saluran komunikasi. Berkat saluran komunikasi inilah pesan dapat 
disampaikan.
Menurut Umberto Eco lewat bukunya A Theory of Semiotics (1976, 1979) 
mengklasifikasikan semiotika ke dalam: semiotika komunikasi dan 
semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi sudah lebih menekankan pada 
teori tentang produksi tanda, yang salah satu diantaranya mengasumsikan 
adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu pengirim, penerima kode atau 
sistem tanda, pesan, saluran komunikasi dan acuan. Komunikasi terjadi 
dengan bantuan tanda dan proses pemberian arti memainkan peranan 
penting dalam komunikasi. Dengan demikian jelas bahwa antara semiotika 
dan komunikasi mempunyai banyak titik singgung.  Jika semiotika diartikan 
sebagai 'studi sistematis tentang tanda-tanda' dan komunikasi didefinisikan 
sebagai 'suatu upaya untuk memperoleh makna'.
Berkomunikasi dengan tanda-tanda simbolik, akhirnya menuntut kita untuk 
menemukan makna sekaligus memahami bahwa hidup ini memang 
digerakkan oleh simbol-simbol. Komunikasi dengan mempergunakan 
bahasa adalah bersifat umum dan universial. Bila sifat tersebut dilihat dari 
fungsinya, maka bahasa memiliki fungsi antara lain adalah: untuk tujuan 
artistik, yaitu ketika manusia mengolah bahasa untuk menghasilkan 
ungkapan seindah-indahnya, seperti dalam cerita, kisah, syair, puisi, 
gambar, lukisan, musik dan pahatan-pahatan. Berkaitan dengan hal tersebut 
komunikasi yang digunakan para seniman adalah bahasa visual yaitu warna, 
bentuk, tekstur, bidang, garis dan lain-lain. Dapat ditinjau dari karya Ipong 
PS yang mengungkapkan ekspresi keindahan coretan garis-garis yang 
membentuk sosok manusia, juga karya Hadi Soesanto menampilkan sosok 
laki-laki tua dan wanita muda dalam bentuk maupun warna yang natural 
sesuai dengan obyek aslinya (Sobur, 2006: 303).
Dimensi, Vol.12- No.2, September 2015
237
Kesimpulan
Seni ilustrasi, jika dikaitkan dari dua contoh gambar ilustrasi harian Kompas 
tersebut melibatkan beberapa pandangan dan pendekatan multi dimensi, di 
antaranya dimensi historis, psikologis dan komunikasi. Ketiga hal ini 
memiliki relasi erat satu sama lain. Di awal peradaban manusia, pada 
dasarnya manusia telah memiliki kepekaan terhadap suatu bentuk-bentuk 
dan warna-warna dari obyek juga suasana alam disekitarnya. Dengan 
pengamatan dan perenungannya, muncul suatu gagasan yang bertolak dari 
imajinasi bahwa dari gambar yang berasal dari cara menggaris-gariskan 
sebatang tongkat di atas pasir/tanah basah menjadi suatu bentuk obyek 
binatang, di mana ia membayangkan dengan menangkap binatang itu 
dengan garis-garis tadi dapat menangkap binatang sebenarnya yang nyata.
Dari gambar-gambar tadi manusia memperlihatkan suatu tujuan dan 
berusaha mengkomunikasikan antara simbol juga apa yang disimbolkan 
melalui bahasa visual. Di sini manusia purba menciptakan gambar-gambar 
atau lukisan di gua seperti halnya seorang seniman pada umumnya. Dengan 
berlangsungnya waktu ke waktu, zaman pun mengalami perubahan dan 
revolusi pola pikir manusia pun berubah melalui ilmu, agama, filsafat dan 
seni. Dari keempat lembaga kebenaran itulah, manusia mencari dan 
menemukan kebenarannya sendiri. Salah satu lembaga kebenaran adalah 
seni yang menjangkau kebenaran mendasar, universal, menyeluruh, mutlak 
serta abadi. Alat untuk mencapai hal itu adalah perasaan dan intuisi yang 
memiliki dasar pengalaman inderawi manusia yang bersifat subyektif.
Seni tari, seni musik, seni teater, seni sastra dan seni rupa erat kaitannya 
dengan kepercayaan manusia purba yang kehadirannya bersifat 
transendental yang menghadirkan suatu peristiwa kesenian (seni upacara). 
Bentuk seni itu sendiri merupakan ciptaan realitas baru yang dapat dihayati 
secara inderawi. Berkaitan akan hal tersebut, filsafat adalah lembaga 
kebenaran yang tujuannya mencapai kebenaran mendasar, menyeluruh 
dalam sistem konseptual. Medianya adalah nalar, logika manusia yang 
bersifat non empirik dan tak ada metode baku. Diawali dari zaman Yunani 
Kuno, India kuno, Cina Kuno dan di berbagai pusat peradaban purba 
manusia.
Para filsuf era Yunani Kuno menafsirkan pemikiran falsafi tentang 
keindahan dan seni yang disebut estetika, diikuti dengan beberapa pemikir 
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seni lainnya hingga era modern sekarang. Demikian panjangnya perjalanan 
sejarah estetika selama berabad-abad dengan berbagai pergulatan dan 
perdebatan para ahli filsafat dalam teori-teorinya di lingkup seni dan 
berbagai permasalahannya, sehingga seni rupa khususnya mengalami 
pergeseran fungsi dan makna mengikuti dinamika masyarakat seiring 
dengan perkembangan zaman. Seni ilustrasi sebagai contoh, adalah seni 
yang berfungsi memperjelas isi buku atau karangan. Karangan dapat berupa 
karya sastra seperti dalam bentuk prosa/cerita rekaan, yang diantaranya 
terdiri dari cerita bersambung dan cerita pendek (cerpen). Dalam cerpen ada 
beberapa aspek yaitu peristiwa, tokoh dan penokohan, setting (latar) dan alur 
(plot).
Hal yang menjadi hakikat cerita adalah peristiwa dan tokoh sebagai lakon 
utama, di samping hal lainnya yaitu tema atau gagasan dasar pengarang 
yang di dalamnya terkandung pesan, amanat, kritik dan nilai-nilai 
kemanusiaan. Aspek-aspek tematik inilah yang ingin disampaikan oleh 
pengarang dan seniman/perupa bertugas menafsirkan isi tema tersebut 
dalam bentuk gambar atau lukisan yang membingkai naskah cerpen di 
harian Kompas. Peran perupa dan pengarang merupakan suatu kolaborasi 
yang utuh dalam satu kesatuan, sementara perupa dapat mengekspresikan 
gagasannya melalui bahasa visual menurut gaya dan keahliannya masing-
masing. Dalam kata lain perupa berfungsi mewakili pengarang cerpen 
dengan ungkapan bahasa rupanya dalam bentuk, warna, coretan-coretan, 
dan garis-garis yang memperlihatkan makna dari bangunan tema cerita.
Di sini karya gambar ilustrasi pada harian Kompas memiliki ruang tersendiri 
bagi pembaca, karena karya tersebut merupakan karya yang mandiri dan 
dapat diapresiasi sebagai karya seni yang cukup berbobot. Jika kita berusaha 
menilai sebuah karya lukisan atau gambar, dengan pengetahuan intuitifnya 
kita akan menilai gambar sebagaimana adanya, sedangkan lewat 
pengetahuan logis kita dapat melihat bagaimana teknik-teknik yang 
digunakan perupa tersebut ke dalam sebuah aliran-aliran tertentu. 
Demikian pula halnya dalam kajian ikonologis pada gambar ilustrasi cerpen 
harian Kompas Minggu ini, banyak dimensi yang berkaitan dengan bidang 
ilmu-ilmu lainnya dan tentunya makin membuka alternatif-alternatif 
pandangan pemikiran selanjutnya.
***
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